
YOGYA (KR) - Gunung

Mas kembali menawarkan

produk berkualitas dengan

harga terjangkau, agar kon-

sumen bisa mendapatkan

aneka koleksi jam tangan

berkualitas. Bahkan untuk

memberikan kemudahan

pada konsumen, Toko

Gunung Mas mengadakan

pameran 7 Desember sam-

pai 3 Januari.

“Kepuasan pelanggan se-

lalu menjadi prioritas uta-

ma. Saat ini salah satu pro-

duk andalan yang kami

tawarkan adalah jam ta-

ngan (arloji) Mido. Arloji bu-

atan Swiss ini pertama kali

diluncurkan pada tahun

1959, tidak mengherankan

jika arloji ini selalu menjadi

incaran para kolektor. Meski

kualitas tidak perlu di-

ragukan, tapi harga Mido

cukup terjangkau,” kata

Public Relations Gunung

Mas, Edy Darmanto kepada

KR, Kamis (10/12).

Dikatakan, Mido meru-

pakan salah satu produk

unggulan di Gunung Mas

yang cukup diminati kon-

sumen. Harga arloji Mido

yang ditawarkan di Gunung

Mas cukup bervariasi. Jadi

selain harga, kualitas juga

menjadi pertimbangan uta-

ma bagi konsumen. Hal itu

dikarenakan tidak banyak

arloji yang dapat mende-

dikasikan sebuah nama pa-

da seri produk mereka.

(Ria)-f

Wakil Walikota Yogya He-

roe Poerwadi, menjelaskan

pekerjaan yang dipriori-

taskan ialah program yang

berkaitan dengan upaya pe-

mulihan ekonomi akibat

pandemi Covid-19. “Terma-

suk pembangunan sarana

prasarana untuk mening-

katkan kesiapan masyara-

kat menghadapi pandemi,”

jelasnya, Kamis (10/12).

Oleh karena itu hampir

semua kegiatan anggaran

berfokus pada upaya pemu-

lihan. Terutama menyang-

kut penguatan sosial ekono-

mi masyarakat. Terkait

kegiatan yang sempat ter-

tunda akibat refokusing

anggaran tahun 2020,

menurut Heroe, sebagian ju-

ga diusulkan kembali pada

tahun depan.

Pihaknya pun sudah me-

minta setiap instansi untuk

segera membelanjakan

anggaran begitu memasuki

tahun 2021. Terutama mele-

lang pekerjaan fisik lebih di-

ni agar tidak semua kegiat-

an menumpuk pada akhir

tahun. 

“Begitu RAPBD 2021 se-

lesai dievaluasi oleh guber-

nur maka rekomendasinya

akan segera diperbaiki.

Harapan kami, begitu awal

tahun anggaran sudah bisa

berjalan dan serapannya

tinggi,” urainya.

Kepala Dinas Pekerjaan

Umum Perumahan dan

Kawasan Permukiman

(DPUPKP) Kota Yogya Hari

Setyawacana pun menar-

getkan pada triwulan perta-

ma semua paket lelang pe-

kerjaan fisik sudah bisa di-

tuntaskan. Dengan begitu

harapannya tidak ada pe-

kerjaan yang menumpuk

serta mengantisipasi gagal

lelang.

Sementara anggota Ba-

dan Anggaran DPRD Kota

Yogya Rifki Listianto, men-

jabarkan pada tahun ang-

garan sebelumnya APBD

Kota Yogya mencapai Rp 1,9

triliun. Akan tetapi RAPBD

2021 meski nilainya lebih

rendah namun sudah mem-

pertimbangkan asumsi se-

jak terjadi pandemi Covid-

19. Sehingga pendapatan

daerah juga belum bisa di-

targetkan secara optimal

dari potensi yang sudah

dirumuskan. “Dari sisi pen-

dapatan masih ada dampak

dari adanya pandemi.

Tetapi untuk belanja semua

fokus pada upaya pemulih-

an di berbagai sektor,”

jabarnya.                       (Dhi)-f

RAPBD 2021 DISEPAKATI RP 1,6 TRILIUN

Lelang Fisik Lebih Dini, Fokus Pemulihan

Gunung Mas Tawarkan Arloji Mido 

YOGYA (KR) - General

Manager KR Radio Umie

Mu’af Winingsih SSos MSc

secara aklamasi kembali

terpilih menjadi Ketua

Pengurus Daerah Persa-

tuan Radio Siaran Swasta

Nasional Indonesia (PD

PRSSNI) DIY, dalam Mu-

syawarah Daerah (Musda)

2020 di The Alana Hotel &

Conference Yogyakarta,

Kamis (10/12).

Umie terpilih untuk

menduduki jabatan periode

kedua masa bakti 2020-

2024. Sejumlah program

sudah disiapkan Umie un-

tuk memimpin PD PRSS-

NI DIY pada periode kedua

ini.

“Sinergitas anggota da-

lam mendukung jalannya

organisasi sangat penting.

Hal itu akan kami

tekankan dalam masa ja-

batan 2020-2024 ini,” kata

Umie kepada KR di sela

acara. Kegiatan yang dilak-

sanakan dengan protokol

kesehatan ketat tersebut

juga dihadiri secara daring

Sekum PP PRSSNI M

Rafiq.

Selain itu lanjut Umie,

pihaknya menargetkan se-

lesainya status keberadaan

Gedung PRSSNI DIY pada

periode kedua ini. Hal

tersebut sebagai bagian

menguatkan eksistensi di

kancah dunia penyiaran

radio di Indonesia.

Sementara Dewan Pena-

sehat PD PRSSNI DIY

Agus Nurudin BA mene-

gaskan, kepemimpinan pe-

riode 2020-2024 diharap-

kan mampu menguatkan

eksistensi keberadaan ra-

dio di Yogyakarta. Terma-

suk juga makin membu-

mikan organisasi ini se-

hingga dampak positifnya

dapat dirasakan anggota. 

“Merevitalisasi atau

menyadarkan kembali ke-

beradaan radio-radio ini se-

bagai anggota PRSSNI DIY.

Sebab dunia radio ini sangat

dinamis dengan SDM yang

selalu silih berganti,” ka-

tanya.                            (Feb)-f

YOGYA (KR) - Eksekutif dan legislatif
telah menyepakati RAPBD 2021 mencapai
Rp 1,6 triliun. Naskah anggaran itu pun ki-
ni tengah menunggu hasil evaluasi dari
Pemda DIY. Kegiatan anggaran tahun de-
pan akan fokus pada upaya pemulihan, ter-
masuk melakukan lelang lebih dini bagi
pekerjaan fisik atau konstruksi.

Umie, Ketua PRSSNI DIY

KR-Istimewa

Pengurus PD PRSSNI DIY usai Musda 2020.
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KR-Istimewa

Pengunjung Gunung Mas sedang memilih arloji Mido.


